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ABSRAK

Vikanovita (2009/15303)  : Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21
Pada PT SUCOFINDO (Persero).

Pembimbing : Eka Fauzihardani, SE, M.Si, Ak.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana perhitungan Pajak
Penghasilan pasal 21 pada PT SUCOFINDO (Persero) Padang.

Lokasi kajian dalam penelitian ini adalah di PT SUCOFINDO (Persero)
Padang yang berlokasi di Jalan Batang agam No 17 Padang. Metode pengumpulan
data meggunakan wawancara (interview), studi pustaka, dan penelitian terdahulu.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah Metode Diskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh antara lain : pemaparan tentang unsur-unsur
yang terkait dalam perhitungan PPh 21 dan bagaimana perhitungan PPh 21 yang
diterapkan pada PT SUCOFINDO (Persero) Padang. Dari hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan bahwa unsur-unsur yang terkait dalam perhitungan PPh 21 pada
PT SUCOFINDO (Persero) Padang meliputi : 1) bagian yang terkait dalam
penggajian antara lain : Bagian Keuangan dan Bagian Sumber Daya Manusia. 2)
Prosedur perhitungan PPh 21 PT SUCOFINDO (Persero) Padang adalah :
Perhitungan Daftar Gaji dan Pelaporan PPh 21. Perhitungan pajak penghasilan (PPh)
21 pada PT SUCOFINDO (Persero) Padang harus dilakukan pengawasan dan
penanganan yang ketat agar tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan dalam dalam
perhitungan pajak penghasilan (PPh) 21. Semua bagian-bagian yang terkait harus
dapat menjalankan tugas dan wewenang sesuai dengan fungsinya sehingga dalam
perhitungan pajak penghasilan (PPh) 21 dapat berjalan dengan lancar dan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus menerus
dan berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik
materil maupun spiritual. Untuk dapat merealisasikan tujuan tersebut perlu banyak

memerhatikan masalah pembiayaan pembangunan.

Untuk membiayai pengeluaran pemerintah rutin maupun tidak rutin, Negara
memperoleh penerimaan dari pajak, bea cukai, retribusi dan sumbangan, keuntungan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), pinjaman dari luar negeri, dan lain-lain. Dari
sekian banyak penerimaan Negara, penerimaan yang terbesar adalah penerimaan dari
sektor pajak. Kita sebagai warga negara Indonesia harus ikut berperan serta dalam
pembangunan tersebut dengan cara memberikan iuran kepada Negara dalam bentuk

pajak, sehingga penerimaan Negara dari sektor pajak akan semakin meningkat.

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontra prestasi)
pengeluaran umum, Pajak juga berfungsi sabagai pengaturan atau alat kebijakan
moneter dan juga digunakan untuk membiayai segala kebutuhan rumah tangga
negara, antara lain pengeluaran rutin berupa subsidi kepada masyarakat Kkecil,
pembayaran hutang, baik berupa hutang luar negeri maupun hutang lainnya serta

pengeluaran rutin untuk pegawai negeri. Sejalan dengan tumbuh dan berkembangnya



negara sehingga peraturan-peraturan dibidang perpajakan pun juga akan selalu

mengikuti perkembangan tersebut.

Di Indonesia dikenal bermacam-macam jenis pajak yang diantaranya Pajak
Penghasilan (PPh), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPn BM), Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB), Bea Materai, Bea Perolehan Hak atas Tanah Bangunan (BPHTB).
Salah satu jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah adalah Pajak Penghasilan yang
dikenakan atas penghasilan yang diperoleh atau diterima oleh wajib pajak selama satu
tahun pajak. Untuk mendapatkan dasar pengenaan pajak guna menghitung besarnya
pajak yang harus dibayar, wajib pajak harus menggabungkan semua jenis
penghasilanya yang diperoleh dalam satu tahun pajak, kecuali penghasilan yang
bukan merupakan objek pajak dan penghasilan yang dikenakan pajak yang bersifat

final.

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan yang diterima atau diperoleh
wajib pajak baik yang berasal dari Indonesia maupun luar Indonesia yang dapat
bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun. Kewajiban untuk membayar pajak
penghasilan berada pada wajib pajak. Wajib pajak adalah orang pribadi dan badan
yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk
melakukan kewajiban perpajakan termasuk pemungut pajak dan pemotong pajak
tertentu. Secara sederhana dapat dikatakan wajib pajak adalah subjek pajak yang

memiliki objek pajak.



PT SUCOFINDO (Persero) adalah perusahaan milik negara yang bergerak dalam
bidang inspeksi. PT SUCOFINDO (Persero) merupakan perusahaan yang sudah
berskala nasional. PT SUCOFINDO (Persero) telah membuka cabang di berbagai
wilayah Indonesia termasuk Sumatera Barat yang terdapat di Padang. Persoalan
tentang perhitungan pajak penghasilan karyawan merupakan hal yang penting karena
PPh 21 merupakan beban yang akan mengurangi gaji karyawan. Perhitungan PPh
pasal 21 yang sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku di Indonesia juga
diharapkan dapat memenuhi kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, dan tepat
waktu sehingga dapat menghindari pemborosan sumber daya. Sehingga untuk
menetapkan pajak penghasilan karyawan maka seorang pimpinan harus mengetahui
tentang, gaji karyawan, jabatan/golongan, jumlah tanggungan, dan hal-hal lain yang
diperlukan untuk menghitung pajak penghasilan karyawan. Terkadang terjadi
keterlambatan terhadap pembayaran PPh 21 di perusahaan ini. Agar tidak terjadi
kekeliruan atau kesalahan yang mengakibatkan keterlambatan pembayaran pajak
penghasilan karyawan kepada negara yang bisa berdampak pada kerugian perusahaan
karena harus membayar denda. Dengan demikian, maka perhitungan pajak
penghasilan karyawan pada PT SUCOFINDO (Persero) Padang harus mendapat
pengawasan dan penanganan yang khusus dalam perhitungannya agar tidak terjadi
penyimpangan dan penyalahgunaan.

Mengingat bahwa penentuan besarnya pajak penghasilan pagawai atau

karyawan yang harus dilaporkan dan disetor pada pemerintah sangat penting bagi



perusahaan dalam mencapai efisiensi dan efektifitas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat hal tersebut dan membahasnya lebih lanjut yang dituangkan dalam
bentuk tugas akhir dengan judul “ Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21

Pada PT SUCOFINDO (Persero) “

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, permasalahan yang

akan dibahas yaitu mengenai :

1. Bagaimanakah perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) 21 pada PT
SUCOFINDO (Persero) Padang

2. Apakah perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) 21 pada PT SUCOFINDO
(Persero) Padang sudah sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku di
Indonesia

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) 21 pada PT
SUCOFINDO (Persero) Padang

2. Mengetahui apakah perhitungan pajak penghasilan (PPh) 21 pada
perusahaan tersebut telah sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku di

Indonesia



D. Manfaat Penelitian

Adapun penulis mengharapkan hasil penelitian ini bermanfaat untuk :

1. Bagi Penulis, penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan
peneliti tentang anlisis akuntansi pajak penghasilan pasal 21 yang ada dalam
perusahaan jasa.

2. Bagi PT Sucofindo (Persero), memberikan sumbangan masukan bagi
manajemen yang berguna untuk memperbaiki kebijakan perusahaan atas
perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21.

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan bagi penulis lainnya yang akan
melakukan ataupun yang akan melanjutkan penelitian sesuai dengan judul

proposal ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, mengenai
penerapan PPh pasal 21 pada PT SUCOFINDO (Persero) Padang, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan :
1. Perhitungan pajak penghasilan PPh pasal 21 pada PT SUCOFINDO (Persero)
Padang telah sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku di Indonesia
2. PT SUCOFINDO (Persero) Padang telah melaksanakan kewajiban
perpajakannya meliputi perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan
PPh pasal 21 pegawainya sesuai dengan sistem pemungutan pajak.
B. Saran
Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa poin yang
dapat diutarakan dalam laporan tugas akhir ini, dengan harapan nantinya dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh semua pihak, diantaranya :

1. Untuk dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas pada PT SUCOFINDO
(Persero) Padang maka perlu ditingkatkan lagi sumber daya manusianya pada
setiap unit — unitnya maupun pada karyawan administrasinya.

2. Agar tercapai tujuan yang diharapkan, maka setiap unsur pimpinan
meningkatkan unsur pengawasan terhadap bawahannya sehingga tidak ada

yang merasa dirugikan.
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3. Untuk mengetahui kendala yang terjadi dan mengurangi terjadinya kesalahan
pada pelaporan PPh pasal 21 pada PT SUCOFINDO (Persero) Padang
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem dan prosedur
perhitungannya.

4. Penulis menyarankan agar PT SUCOFINDO (Persero) dapat memperbaiki
sistem dan prosedurnya dalam perhitungan PPh pasal 21 agar dapat

meminimalisasi kesalahan dalam perhitungan PPh Pasal 21.
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